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Bangunan gedung

diselenggarakan berlandaskan azas:
1. kemanfaatan,
2 . keselamatan,
3. keseimbangan,
4. serta keserasian bangunan gedung dengan lingkungannya.
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Pasal 17

(1) Persyaratan keselamatan

bangunan gedung sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 ayat (1) meliputi
persyaratan kemampuan bangunan gedung

untuk mendukung beban muatan, serta
kemampuan bangunan gedung dalam mencegah dan

menanggulangi bahaya kebakaran dan bahaya
petir.

(2) Persyaratan kemampuan bangunan gedung untuk mendukung
guper beban muatannya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan kemampuan struktur bangunan
gedung yang stabil dan kukuh dalam
sub sl mendukung beban muatan.
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KeruntUhan tipikal di Indonesia

Nias, Yogyakarta,

Sumatera Barat:

1.Semua runtuh karena
tidak memperhatikan
rekayasa gempa.

2.Kerugian terbesar
akibat gempa di
Indonesia adalah
kerusakan non-
engineered buildings.




Bila “memperhatikan” Code:

_se=m
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1. Magnitude gempa Aceh 26
Desember 2004 >> dari
prakira maksimum Code saat itu;

2. Praktek konstruksi vyang
“baik” menyelamatkan kedua
gedung dari kerusakan berat.

Hotel di pusat kota



DAM PAK kerusakan

Rekapitulasi Kerusakan Bangunan

7% 5%

m Tidak Rusak

B Rusak Ringan

Rusak Sedang
Jumlah Bangunan = 331 buah

per 15 November 2018 W Rusak Berat

pada bangunan

Rumah Masyarakat




Ruang Lingkup SNI 1726 : 2012

* Memberikan persyaratan minimum
perencanaan ketahanan gempa untuk
struktur bangunan gedung dan non

gedung
* Tidak berlaku untuk bangunan sebagai
berikut:
— a) Struktur bangunan dengan sistem struktur
1. Standar dan yang tidak umum atau yang masih memerlukan
perencanaiid;ZEQ pembuktian tentang kelayakannya;
terkait, b) Struktur jembatan kendaraan lalu lintas
2. Melibatkan tenaga- —= (Jalan raya dan kereta api), struktur
tenaga ahli utama reaktor energil, struktur bangunan keairan
di bidang rekayasa dan bendungan, struktur menara transmisi
struktur dan listrik, serta struktur anjungan
geoteknik pelabuhan, anjungan lepas pantai, dan

struktur penahan gelombang.



Uji Laboratorium
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PEMBUATAN RESPONS SPECTRA
Pada Peta Bahaya Gempa Tahun 2010
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Puskim.pu.go.id/aplikasi/desain spektra indonesia-2011




Tata Cara

PEDOMAN

PENYUSUNAN PETA MIKROZANAST| GEMPA

Untuk Skala Perkotaan
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Tata Cara Penyusunan Peta Mikrozonasi Gempa Untuk

Skala Perkotaan
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Peta percepatan puncak di batuan dasar (S;) untuk probabilitas terlampaui 1% dalam 100 tahun
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Tata Cara

PEMBUATAN KURVA FRAGILITAS

Terhadap Bahaya Gempa

Bahaya gempa tidak bisa dihindari
Namun Risiko dapat diminimalkan

Perlu Strategi
Mitigasi Bencana

l

Perlu
Kajian Risiko

Bangunan
Umum

PEDOMAN

Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipll

RUMAH DAN GEDUNG

Pembuatan Kurva Fragilitas Bangunan Rumah dan Gedung
terhadap Bahaya Gempa

Fasilitas
Khusus

Jalur Sist.
Transport

Potensi bahaya Kerentanan
(hazard) (vulnerability)

Jalur Sist.
Utilitas

Kerugian & Korban jiwa paling
- banyak disebabkan kerusakan
pada bangunan rumah & gedung

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT




Kebutuhan

PEVENTIF

Lebih baik

mencegah

daripada

memperbaiki .. . B -
Kerentanan
oo A
N3 b

TATA RUANG 2225

Gambar 4,41 Sebaman kepadatan penduduk

Paparan

ir 4.42 Sebaran risiko akibat gempa pada struktur bangunan
Risiko

|| Rendah
7 Sedang

B Tinggi



Filosofinya..

Bangunan harus berperilaku
elastik (tanpa kerusakan

berartl) saat menahan gempa kecil dan menengah

Bangunan harus didesailin dengan
kemungklinan yang rendah untuk
“collapse” (namun boleh
mengalami kerusakan “ringan
hingga berat” dengan fungsi
vang V“tidak boleh atau boleh”
terganggu)  saat menahan gempa rencana,

perilaku inelastik diijinkan dalam “batasan
tertentu”, sesuai kinerja yang diharapkan

Loading Severity

Structural Displacement A




Pi1lihan desailn
terhadap gempa kuat?

1. Mengijinkan terjadinya perilaku inelastik

®)

Prosedur yang umum
digunakan

Mengijinkan
kerusakan/kelelehan pada
komponen struktur pada
lokasi tertentu

Beban gempa direduksi 3-8
kalil

Pola kerusakan harus
diatur

sendiplastis

kolom o
dinding geser

sendi plastis sendi plastis



2. Memisahkan bangunan dengan tanah

Building without zeizmic isolator Building with seismic isolator M r d k '
I/ cereduxsl gaya
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- O e 11! -
S mr um e m bekerja pada
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5 Im * Ground Acce leration ban gun an dan
00 50 Zo0izec (i 50 100 150 200(zec.)
isinya

sumber : www?2.bridgestone-dp.jp

Sangat cocok digunakan pada bangunan yang harus

berfungsi segera pasca gempa (rumah sakit,
emergency center) atau bangunan yang mempunyail
nilai tinggi (museum, laboratorium riset,

monumental)



3. Memasang sistem pendisipasi energi

S

Y

Enerqgy dissipation bracing type
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Mass damper




PEﬂVEdiaan Perumahan dan Permukiman

Jenis & BentukRumah | Permen PU | Klasifikasi LHB | Tipe Rumah
psl. 21 45/PRT/M /2007 Pasal 35. p. 34 Psl. 28
Rumah Komersial Bgn. Tdk. Rumah Mewah X 1.Rusun,
Sederhana e p— . 2.Maisonette,
3.Tapak
Rumah Umum Sederhana Rumabh Sejahtera i

Rumah Khusus

Rumah Swadaya

Rumah Sehat

Rumah Tumbuh

Rumabh Inti

Catatan: \

a. 2 dan 3 berupa
deret

b. 3 berupa deret,
kopel, tunggal

Rumah Negara

X:Y:Z

UUBG psl.5
Psl.38

1.Tunggal
2.Deret
3.Rusun

4. Rumah Sementara
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Fungsi bangunan gedung

meliputi:

oY U1 b W N K

. fungsi
.fungsi
.fungsi
.fungsi
.fungsi
.fungsi

hunian,
keagamaan,
usaha,

sosial dan
budaya, serta
khusus.





